MITEKS

Media Ilmiah Teknik Sipil

ISSN 3048-1309

ANALISIS PERCEPATAN WAKTU PELAKSANAAN PROYEK
DENGAN METODE TIME COST TRADE OFF PADA
PEMBANGUNAN GEDUNG UTAMA
KANTOR UTAMA POLDA JABAR

OmargalihEkaMardani', AtepMaskur’, GiniHartati’
123program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Galuh
12Email: omargalih78@gmail.com, atepmaskur612@gmail.com, ginihartati70@gmail.com.

ABSTRACT

Construction project activities are aimed at producing products with planned quality standards within a limited
timeframe through the allocation of specific resources. The Main Office Building project of the West Java
Regional Police has experienced delays. Initially, the project was planned to be completed in 146 days with a
budget of IDR 88,750,000,000. The delay occurred during the foundation and substructure work. The delay
amounted to 30 days, necessitating acceleration measures to catch up on the project timeline. This final project
aims to analyze project acceleration using the time-cost trade-off method. The acceleration alternatives used
in the time-cost trade-off analysis are based on field conditions, with the alternative being the addition of work
shifts.The results of the TCTO analysis with the addition of work shifis indicate that the project can be
accelerated by 12%, which amounts to 24 working days, thus reducing the project duration to 129 working
days with a cost efficiency of 0.21% and a total cost reduction to IDR 184,370,036.22. From the results, it can
be seen that the alternative of adding work shifts provides a duration efficiency of 12% and a cost efficiency of

0.21%.
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I. PENDAHULUAN

Kegiatan proyek kontruksi adalah kegiatan yang
bertujuan untuk menghasilkan produk dengan
standar kualitas yang direncanakan yang terikat
dalam jangka waktu terbatas melalui sumber
alokasi sumber daya tertentu. Implementasi
proyek yang bisa dibilang sukses ialah yang
bertujua penting bagi kontraktor dan pemilik
proyek.  Proyek  terlambat  dikarenakan
permasalahan sudah terjadi berulang-ulang.
Terlambatnya proyek ini sangat membuat rugi
pihak-pihak tertentu, yaitu kontraktor dan
pemilik proyek itu sendiri. Namun, pada
pelaksanaan tidaklah selamanya sesuai dengan
rencana, ada saja hal yang membuat proyek jadi
bermasalah. Permasalahan inilah yang dapat
mengakibatkan keterlambatan proyek. Pada
kontraktor,  keterlambatan  selain  dapat
menyebabkan penambahan biaya proyek, dapat
juga mengakibatkan menurunnya kredibilitas
kontraktor. Menurut (Soeharto 1997) teruntuk.

Owner  keterlambatan  penggunaan  atau
pengoperasian hasil proyek konstruksi seringkali
berpotensi menyebabkan timbulnya perselisihan
dan klaim antara pemilik dan kontraktor.

Waktu dan biaya sangat mempengaruhi berhasil
tidaknya suatu proyek. Standar keberhasilan
proyek secara umum adalah waktu pelaksanaan
yang singkat dengan biaya minimal tanpa
mengurangi  kualitas pekerjaan. Manajemen
proyek yang sistematis diperlukan untuk
memastikan waktu pelaksanaan proyek sesuai
dengan kontrak atau bahkan lebih cepat,
sehingga biaya yang dikeluarkan dapat
menghasilkan keuntungan, dan pada saat yang
sama juga terhindar dari denda akibat
keterlambatan penyelesaian proyek (Ilmiah and
Teknika 2016). Rasio waktu terhadap biaya
terdiri dari dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan. Keduanya saling mempengaruhi
karena proyek harus diselesaikan dengan biaya
yang tidak melebihi anggaran dan harus
dilaksanakan sesuai waktu luang yang
ditentukan. Mengurangi jam kerja dapat
meningkatkan biaya langsung seperti tenaga
kerja, material, dan peralatan kerja. (Reynaldi
and Sutandi 2022)

Dalam pelaksanaan pekerjaan pada proyek
pembangunan Gedung Kantor Utama Polda
Jabar ada indikasi mengalami keterlambatan
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yang dimulai dari awal — awal pekerjaan, karena
itu peneliti melakukan percepatan dengan
melakukan penjadwalan ulang, dimana hal ini
bermaksud agar proyek bisa diselesaikan sesuai
target yang sudah direncanakan. Metode yang
digunakan pada Tugas Akhir ini untuk
mempercepat waktu pada proyek dikenal juga
dengan metode time-cost trade-off atau metode
waktu-biaya. Metode itu sendiri adalah salah
satu teknik analisis yang bertujuan untuk
mengurangi waktu dan biaya proyek. Percepatan
perencanaan ini bertujuan untuk mengetahui
berapa lama waktu dan biaya yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proyek sesuai tujuan yang
direncanakan yang berarti rencana dilaksanakan
dalam kondisi waktu dan biaya yang optimal.
Cara ini dapat dilakukan dengan beberapa cara:
mengubah metode pekerjaan  konstruksi,
menambah jumlah pekerja, membuat shift kerja
tambahan, menggunakan material yang lebih
efisien, menambah jam kerja dan lembur.
(Saputro 2015)
Jadi tujuan penelitian yang ingin dicapai dari
penelitian ini yaitu mengetahui jumlah waktu
yang optimum dalam percepatan proses
pembangunan, mengetahui besar biaya yang
dikeluarkan setelah dilakukan percepatan dan
mengetahui hasil setelah dilakukan percepatan
II. TINJAUAN PUSTAKA
1. Proyek Kontruksi
Proyek Kontruksi menurut para ahli dapat di
artikan sebagai berikut: Menurut (Purnomo
Soekirno 1999), proyek adalah serangkaian
pekerjaan yang bertujuan untuk mencapai
tujuan proyek sesuai dengan persyaratan
yang ditetapkan pada awal proyek, seperti
persyaratan kualitas, waktu, dan biaya.
Sedangkan menurut (Istimawan Dipohusodo
1996) proyek konstruksi adalah proyek yang
berkaitan dengan upaya pembangunan
prasarana  bangunan, yang biasanya
mencakup pekerjaan besar yang melibatkan
bidang teknik sipil dan arsitektur.
2. Perencanaan Proyek
Perencanaan adalah tindakan pengambilan
keputusan yang memuat data dan informasi
atau fakta tentang kegiatan yang akan dipilih
dan dilakukan di masa yang akan datang.
Sebelum melaksanakan proyek , dilakukan
perencanaan proyek terlebih  dahulu.
Perencanaan proyek merupakan langkah
awal dalam mengidentifikasi langkah-
langkah, sumber daya, pendanaan, dan
jadwal yang diinginkan untuk

menyelesaikan  proyek. Perencanaan
merupakan tahapan manajemen proyek yang
meletakkan landasan tujuan dan
mempersiapkan seluruh program teknis dan
administratif untuk pelaksanaan. (Dimyati,
2014)

Penjadwalan Proyek

Menurut (Santosa, 2008), setelah pekerjaan
proyek dipecah-pecah menjadi paket-paket
pekerjaan  selanjutnya  dapat  dibuat
penjadwalannya. Yang perlu diperhatikan
disini adalah waktu pengerjaan tiap paket
pekerjaan dan kejadian apa yang dihasilkan
dari serangkaian paket kerja tertentu. Yang
perlu dijadwalkan adalah paket pekerjaan
dan aktivitas. Yang pertama dikembangkan
dalam perencanaan dan penjadwalan adalah
Gantt Charts. Apa yang diperlihatkan dalam
Gantt Charts adalah hubungan antara
aktivitas dan waktu pengerjaannya. Gantt
Charts dibuat menyusul selesainya WBS
(Work Breakdown Structure).

Analisa Time Cost Trade Off

Dalam proses mempercepat penyelesaian
proyek dengan melakukan penekanan
(kompresi) waktu aktifitas, diusahakan agar
penambahan biaya (cost) yang ditimbulkan
seminimum mungkin. Pengendalian biaya di
sini ditujukan pada biaya langsung (direct
cost) karena pada biaya inilah yang akan
bertambah. Disamping itu, harus
diperhatikan juga bahwa kompresi hanya
dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang
berada di dalam lintasan kritis saja.

Apabila kompresi dilakukan pada aktivitas-
aktifitas yang tidak berada di lintasan kritis,
waktu  penyelesaian  proyek  secara
keseluruhan  tidak  akan  berkurang.
Kompresi dilakukan lebih dahulu pada
aktifitas-aktifitas yang mempunyai cost
slope terendah pada lintasan kritis.
Crashing

Menurut (Muhammad and Indriyani 2015),
crashing atau percepatan adalah suatu upaya
untuk mempersingkat atau mempercepat
penyelesaian suatu proyek, yang berdampak
pada perubahan waktu penyelesaian proyek
dan biaya yang dibutuhkan. Alasan suatu
proyek perlu dipercepat adalah karena
adanya keterlambatan atau proyek harus
segera diselesaikan sesuai kontrak yang
telah disepakati.

Adapun berikut beberapa cara dalam
melakukan percepatan durasi pada suatu
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proyek, yaitu:

- Menambah jam kerja atau waktu lembur
Dengan penambahan jam kerja atau
waktu lembur pada pelaksanaan suatu
kegiatan maka akan menambah
produktivitas harian kerja yang akan
mempercepat pelaksanaan  kegiatan
tersebut. Namun, perlu dilihat juga
waktu lembur yang diberikan karena
produktivitas pekerja dapat menurun
akibat kelelahan.

- Menggunakan alat bantu yang lebih
produktif yang dimaksud lebih prodiktif
disini yaitu dengan menambahkan alat
yang memiliki produktivitas atau
kapasitas harian yang lebih tinggi,

sehingga dapat dapat menambah
produktivitas alat.

- Menambah jumlah tenaga kerja,
penambahan jumlah tenaga kerja yaitu
penambahan  pekerja  pada  unit
pekerjaan tertentu sechingga dapat
mempercepat suatu kegiatan tanpa

menambah jam kerja. Namun, perlu
dilihat bagaimana kondisi di lapangan
apa memungkinkan untuk manambah
pekerja pada lokasi kegiatan, jangan
sampai mengganggu aktivitas kegiatan
lain yang dilakukan pada waktu yang
sama.

- Menambah  jumlah = shift kerja,
penambahan jumlah shift kerja yaitu
menambah waktu kerja diluar waktu
kerja normal (shift pagi) dengan pekerja
yang  berbeda  sehingga  dapat
mempercepat suatu pekerjaan tanpa
mengurangi produktivitas dari tenaga
kerja tersebut.

- Menggunakan material yang lebih cepat
pemasangannya, material yang
dimaksud adalah material pre-cast yaitu
material dari pabril yang sudah jadi
sehingga hanya perlu di instalasi pada
lokasi kontruksi.

6. Produktivitas
Setelah pemilihan cara dalam melakukan
crashing, selanjutnya adalah perhitungan
produktivitas, Konsep umum produktivitas
yaitu suatu perbandingan antara output dan
input per satuan waktu dimana output akan
meningkat jika input meningkat. Input disini
yaitu sumber daya atau tenaga Kkerja,
peralatan, atau material yang digunakan dan
Output merupakan tingkat kemampuan yang

dihasilkan dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan dalam bentuk fisik, bentuk, dan
nilai. Sesuai jurnal (Anggraeni, Hartono, and
Sugiyarto 2017), Produktivitas dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Proudktivitas harian
= Volume / (Durasi Normal)
Produktivitas tiap jam
= (Produktivtas harian)/(Jam kerja per hari)
Produktivitas  harian  sesudah  crash
penambahan jam kerja
= (Prod.Harian Normal x jumlah pekerja
percepatan) / (Jumlah pekerja normal)
Produktivitas  harian  seusdah
penambahan shift kerja
= Produktvitas harian normal x Total jumlah
shift
Perhitungan produktifitas 1 jam kerja
lembur diperhitungkan sebesar 80% dari
produktifitas normal, sedangkan untuk
perhitungan produktifitas 3 jam kerja lembur
diperhitungkan  sebesar  70%  dari
produktifitas normal (Soeharto,1999).
III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dalam waktu selama 5
bulan, dimulai dari bulan Maret hingga Juli
2024, dengan kegiatan pengambilan data primer
dilaksanakan melalui kunjungan langsung ke
lokasi proyek pembangunan di Kota Bandung,
Sedangkan lokasi proyek yang ditinjau adalah
Proyek Pembangunan Gedung Kantor Utama
Polda JABAR yang berada di J1. Soekarno Hatta
No. 748 Kel. Cimincrang, Kec. Gedebage, Kota

crash

Sumber : Google eart
Gambar 1 Denah lokasi penelitian

dalam

Metode analisis yang digunakan
pengembangan tugas akhir ini adalah analisis
deskriptif dengan metode studi kasus. Analisis
deskriptif adalah penelitian yang melibatkan
pengelolahan data dari proyek yang berkaitan
dengan keadaan objek yang diteliti pada saat
penelitian dilakukan sehingga tercapai hasil
akhir yang diinginkan. Hasil akhir ini digunakan
untuk menyimpulkan permasalahan yang
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dihadapi dalam proyek yang sedang ditinjau.
Data-data yang digunakan dalam perencanaan
ini adalah data sekunder dan data primer yang
diperoleh dari pihak terkait. Beberapa data yang
dibutuhkan dalam proses perencanaaan dan
perhitungan adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data — data yang didapat dari peninjauan
langsung ke lokasi pembangunan proyek
yang menjadi objek penelitian. Pada
penelitian ini data yang didapat dari
wawancara dengan orang-orang proyek
mengenai  pelaksanaan proyek seperti
keterlambatan pada proyek dan bagaimana
alternatif percepatan lainnya yang mungkin
dapat dilaksanakan. Bagaimana pembagian
pekerjaan pada proyek dan data lainnya yang
dapat membantu penelitian ini.
2. Data Sekunder
Data — data yang didapat dari pihak pertama
seperti perusahaan, organisasi, peraturan
yang terkait dengan tugas skripsi ini, seperti
berikut:
- Kurva S
Kurva S proyek digunakan untuk
mengetahui waktu pelaksanaan masing -
masing pekerjaan dan mengetahui waktu
pelaksanaan  masing masing item
pekerjaan dan mengetahui durasi normal

Tahapan-tahapan  yang dilakukan dalam
penelitian seperti di sajikan pada diagram di
bawah:

Kevirpilon don Saran |

v
s D

atau durasi yang sesuai dengan jadwal
rencana pelaksanaan proyek.

- Rincian Anggaran Biaya
RAB proyek digunakan untuk mengetahui
biaya normal yang digunakan sebagai
pembanding biaya percepata. Biaya yang
digunakan nantinya dapat berupa seperti
biaya harga satuan pekerjaan besertu BoQ
(Bill of Quantity)

- Rencana Anggaran Pelaksanaan
RAP digunakan untuk memastikan bahwa
anggaran yang disediakan digunakan
secara efisien, efektif, dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Ini adalah
bagian krusial dari perencanaan keuangan
yang mendukung kelancaran pelaksanaan
dan keberhasilan proyek.

- Data Pendukung
Data pendukung digunakan untuk
pelengkap analisis tugas skripsi ini
seperti, data gambar proyek dan Harga
Satuan Pokok Kegiatan (HSPK)

Gambar 2 Tahapan penelitian

Data yang di peroleh di analis menggunkan
metode Time Cost Trade Off dengan tahapan
sebagai berikut:
1. Menyusun Network Planning
Data penjadwalan yang dihasilkan suatu
proyek biasanya hanya berupa kurva S. Oleh
karna itu, harus dilakukannya identifikasi
suatu lintasan kritis perlu dibentuknya
jaringan kerja (Network Planning). Jaringan
yang digunakan adalah Precedence Diagram
Method dengan bantuan MS. Project 2016,
berikut adalah langkah langkahnya
- Mengidentifikasi Hubungan antara
Aktivitas
- Menyusun aktivitas pekerjaan proyek
- Menentukan durasi normal
- Membuat diagram (PDM),
menggunakan MS. Project 2016.
Masukkan data-data proyek seperti jenis
pekerjaan, durasi pekerjaan,
Predecessor, dan Ressource (sumber
daya) ke dalam MS. Project 2016.
Setelah itu semua data dan hubungan
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pekerjaanya dari  tiap  pekerjaan
dimasukan, maka terbentuklah jaringan
kerja berupa Gantt Chart. Untuk
merubahnya ke bentuk diagram PDM
perlu ditambahkan konstrain. (FS, SS,
SF, FF)
- Menentukan Lintasan Kritis

Seetelah itu, MS. Project akan
menghitung maju dan mundur secara
otomatis untuk mendapatkan lintasan
kritis, yaitu kegitatan dengan Total Float
=0, (Es-Ls atau Ef-Lf=0)

2. Menentukan Skenario Crashing

Crashing yaitu tindakan untuk mempercepat
durasi suatu pekerjaan dengan cara-cara
tertentu salah satunya dengan menambah jam
kerja,  tenaga  kerja, = meningkatkan
produktivitas alat, ataupun dengan cara
kombinasi. Crashing atau percepatan hanya
akan dilakukan pada kegiatan yang berada di
Lintasan Kritis. Skenario crashing ini adalah
untuk menentukan alternatif percepatan pada
masing-masing kegiatan yang nantinya akan
digunakan untuk mendapatkan produktivitas
percepatan
Pada tugas akhir ini skenario crashing yang
akan digunakan yaitu dengan menambah
shift kerja..
. Menghitung Crash Duration, Crash Cost dan
Cost Slope
Setelah menghitung dan mendapatkan
produktivitas percepatan, maka
dilanjutkan dengan perhitungan
- Crash Duration
Mencari durasi kegiatan setelah
melakukan percepatann pada
kegiatan tersebut, dengan
perhitungan seesuai pada rumus
- Crash Cost
Setelah mendapatkan Crash
Duration maka dilanjutkan dengan
menghitung Crash Cost, yaitu
perhitungan biaya akibat adanya
percepatan dengan rumus sesuai
pada
- Cost Slope
Setelah semua selesai dihitung dan
mendapatkan  hasil, maka akan
dilanjutkan dengan perhitungan Cost
Slope dari masing-masing pekerjaan
dengan memilih nilai Cost Slope

terendah. Untuk rumus perhitungan
Cost Slope dapat dilihat pada

. Analisis Time Cost Trade Off

Setelah didapatkan Cost Slope terendah dari
lintasan kritis, Langkah selanjutnya adalah
melakukan kompresi pada kegiatan untuk
mendapatkan hasil biaya dan waktu yang
optimal. Proses kompresi ini berhenti apabila
semua lintasan kritis pada jaringan kerja
sudah mencapai titik jenuh (tidak ada lagi
kompresi yang dapat dilakukan). Kompresi
hanya dilakukan pada jalur kritis karena
dapat mengurangi total durasi. Dibawah ini
merupakan langkah-langkah dalam
melakukan analisis TCTO dengan melakukan
kompresi:
- Menyusun Network planning
- Mencari Lintasan kritis dan menghitung
cost slope dari setiap kegiatan
- Melakukan kompresi tiap kegiatan yang
berada pada lintasan kritis dengan cost
slope terendah
- Menyusun kembali Network planning
setelah dilakukan kompresi
- Mengulangi langkah kedua,
pengulangan  berhenti bila terjadi
penambahan lintasan kritis
- Jika ada 2 lintasan kritis, langkah kedua
dilakukan dengan serentak pada semua
lintasan kritis, lalu menjumlahkan cost
slope
- Langkah dihentikan bila terdapaat
lintasan kritis yang seluruh kegiatannya
telah jenuh, sehingga sudah mencapai
biaya yang optimum

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kesepakatan kontrak dengan
pemilik,  waktu  pengerjaan  Proyek
Pembangunan Gedung Kantor Utama Polda
Jabar ini di mulai pada 15 Agustus 2023
hingga 30 Januari 2024 pada pekerjaan
struktur mengalami keterlambatan mencapai
1 bulan. Maka dari itu skripsi ini akan
menganalisis  percepatan pada proyek
tersebut sehingga mendapatkan durasi yang
tepat dengan nilai biaya yang optimum
Setelah mendapatkan data dari proyek yang
di tinjau maka selanjutnya mengolah data
agar mendapatkan data yang diperlukan
untuk digunakan dalam melakukan analisis
skripsi ini

Analisa Lintasan Kritis

Penyusunan jaringan kerja merupakan
langkah pertama yang harus di lakukan untuk
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melakukan analisis Time Cost Trade Off. = (Volume pekerjaan) / (Durasi pekerjaan)
Dalam penyusunannya diketahui hubungan Contoh perhitungan pada pekerjaan Kolom
antara aktivitas dan durasi tiap aktivitas Lantai IIT
sesuai dengan Kurva S disebut Normal Volume Bekisting =1311,33 m3
Duration Durasi Bekisting = 22 hari
Tabel 1. Lintasan Kritis Produktivitas Normal =1311,22/22
=159,61 m3
Setelah mengidentifikasi dari setiap aktivitas
ID Jenis Pekerjaan lintasan kritis maka didapatkan hasil seperti
Tabel 3. Hasil Analisis Produktivitasa
33 Plat It 4 Normal —
35 Shea rwall It4 W1IV:<I“L|~' Volumne '“"l’l,"_lP J.'l‘l).!rvf‘l‘ ‘:u'r"ai
32 Ba|0k |t4 . :;uno-u
PR m
25 Kolom It 3 Bebe K 3% ::-u Rt 162 920,00 1% 10,8
BN 2 RS
19 Kolom It 2 34718 2 295,33
51 Coosng L TR 2 %,
32 K0|Om It 4 Bekisting Kol 131153 g 1= 7:|
. .. Pekeriaan Lantal 18 5
Sumber: Hasil Olah Penelitian PR 2
2. Analisa Normal Cost i s Reasnse x oy
Normal Cost atau Biaya Normal yaitu biaya o o -jj n
pelaksanaan dari tiap aktivitas di proyek.  Seang 13033 RSléLENS0 u e
P . . . o RN Lartai IV s
Data ini didapat melalui Bill of Quantity st Yo v
2 Baenk 330 129,04 Rpd. 162 920,00 2 £5)
(BOQ) pada Rencana Anggaran Blaya (RAB) m’:&?" naw, : ! n:n n.\s; 28 t 43
proyek yang terdiri dari informasi mengenai s B B — - —
Volume, Harga Satuan, upah dan sewa alat, L g aun wiomo o ow
serta Total biaya pada pelaksanaan proyek Seten K 330 i i 1542
B DI B8B83 Rp13 858 58 P L4IE %
Tabel 2. Normal Cost Sei 022 S48 Rpts s po
1d Jenis Pekerjaan Volume Harga Upah B ’“"‘-‘ Rp13. 868,58 = "
Hetatry AR miaesnso % .74
> b L d T P lanes 10
Pek Lantai 1 Beton K 350 23018 Rpl. 162 SN.00 w an
19 Kolom Wiaresh WOTAIGT  Aplé TIAL x 248,17
Beton K 350 173,30 Rp1.162.920.0 Bendm N2 RR1ELLIN0 x =1
Besi D22 19.268.60 Rp13.8685 5 Shesrwsl 6
Besi D10 6407.18 Rp13:868,5 Bekon K 3% 2256 Wpl162 WIC0 3 ra4
Bexi Crosing [ 6497 18 Rp13.868.5 Besin? %G8 Rpi3 »,«.‘Ae. . \n,«‘«:
Pakirgaen Lante: i QLD i, -
a5 Kotom L s’ TR 645 FRpl& Ss0 il
s 1333 R§1.152.920,0 Sumber : Hasil Olah Penelitian
1 19288 6 Rp13.868.5
Besi D10 ssomae  wpizssss 4, Produktivitas Percepatan
Bexi Crosing [ G497.18 Rpl13.868.S N,
pgRelsting Kok 131133 RP142630.S Produktivitas percepatan adalah kemampuan
Pukwrpann Lanta . . .
31 Kolom untuk menyelesaikan suatu aktivitas dengan
Beton K 350 179,04 Rp1.162.920,0
Besi D22 21207.96  Rp13.868.5 volume tertentu setelah adanya percepatan
Besi D10 66699 Rp13.868.5 . .
Bessi Crosing [ 73302  Rp13.868.5 Contoh  perhitungan pada  pekerjaan
Bekisting Kol 2154,35 Rpi41.630,5 .o .
32 Balok Bekisting Kolom Lantai III
eton K 21560 » 3 X . . .
SesDe s896a0s amiaaeee  Perhitungan produktifitas harian normal
o et riotars  mllZe® Produktifitas harian
Rekisting 1.547 62 AP141.630,% — 1311 22/22 — 59 61m3
aa Plat Lantail b b
Wiremesh ssrasanies - weasame  Perhitungan produktifitas per jam normal
ve Ememan F7Ra mpRaeEes Produktifitas per jam
Beton K 350 22,%8 Np1.162.920,0 — 1 1) — 3
e, oy e AR m00 (59,61 m2) / (8 jam/hari) = 7,45m3 / jam
Besl D13 25084  Mpisacas Perhitungan produktifitas lembur
Bekisting 645 Kpi14a3S00S .
Sumber : Hasil Olah Penelitian Produktifitas lembur )
3. Analisis Produktivitas Normal =(3x0,7x7,45) = 15,65 m3/jam

Produktivitas Normal harian didapatkan dari Perhitungan  produktifitas harian sesudah

pembagian antara volume dan durasi dari crash .
setiap pekerjaannya Produktifitas sesudah crash

= (59,61 + 15,65) = 75,25 m3/hari

Contoh perhitungan Produktivitas normal ’ :
Perhitungan Crash Duration

pada pekerjaan Bekisting Kolom Lantai III
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Crash Duration

=(1311,22 m3) / (75,21 m3/hari) = 17
Jadi setelah dilakukan penambahan shift
kerja pada pekerjaan Bekisting Kolom Lantai
III mengalami perubahan yang sebelumnya
hanya 56,91 m2 / hari setelah menambahkan
shift kerja menjadi 75,25 m2 / hari.

Untuk hasil perhitungan yang lebih
lengkapnya bisa dilihat pada tabel 3 dibawah
ini

Tabel 4. Hasil Perhitungan Produktivitas
Percepatan

SN

&

Sumber : Hasil Olah Penelitian

. Perhitungan Crash Duration

Setelah produktivitas meningkat, waktu
penyelesaian aktivitas akan lebih cepat
dibanding sebelumnya. Dalam perhitungan
crash  duration, produktivitas setelah
percepatan dijumlahkan antara percepatan
pertama dan kedua.

Berikut contoh detail perhitungannya
Perhitungan produktifitas harian normal
Produktifitas harian

=1311,22/22 =59,61m3

Perhitungan produktifitas per jam normal
Produktifitas per jam

= (59,61 m2) /(8 jam/hari) = 7,45m3/jam
Perhitungan produktifitas lembur
Produktifitas lembur

=(3x0,7x7,45)= 15,65 m3/jam
Perhitungan produktifitas harian sesudah
crash

Produktifitas sesudah crash

= (59,61 + 15,65) = 75,25 m3/hari
Perhitungan Crash Duration

Crash Duration

=(1311,22 m3) / (75,21 m3/hari) = 17 hari
Jadi setelah dilakukan penambahan shift
kerja pada pekerjaan Bekisting Kolom Lantai
III mengalami perubahan yang sebelumnya
hanya 56,91 m3 / hari setelah menambahkan
shift kerja menjadi 75,25 m3 / hari.

Untuk data perhitungan durasi percepatan
dari setiap kegiatan dapat dilihat pada tabel 5
Tabel 5. Hasil Perhitungan Crash Duration

P e

e 2

Su.m'ber > Hasil Olah Penelitian

. Perhitungan Crash Cost

Crash Cost adalah jumlah biaya untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan setelah
dilakukannya percepatan

Berikut adalah contoh detail perhitungan
Crash Cost pada Bekisting Kolom Lantai I1I
Percepatan dengan menambabh shift
Menghitung upah normal

= (Produktifitas normal x Harga upah)

= (59,61 x 141.630,50) = Rp. 8.442.014,71
Menghitung upah normal per jam

= (Produktifitas normal perjam x Harga upah)
= (7,45 x 141.630,50) = Rp. 1.005.251,84
Menghitung upah kerja lembur per hari

= (1,5 x Upah normal per jam) + 2 x (2 x
Upah normal per jam)

= (1,5 x Rp. 1.005.251,84) + 2 x (2 x Rp.
1.005.251,84)

= Rp5.803.885,11
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Menghitung Cost upah percepatan

= (Upah kerja per hari + Normal cost) / Crash
duration

= (Rp5.803.885,11 + Rp185.724.323,57) / 17
=Rp10.991.107,43
Menghitung Cost upah total
=(Normal cost + Cost
Rp196.715.430,99

Jadi setelah di identifikasi Crash Cost pada
item pekerjaan Bekisting Kolom Lantai III
didapatkan hasil sebesar Rp196.715.430,99
dimana hasil sebelum di lakukan Crash Cost
hanya Rp185.724.323,57

Untuk data perhitungan durasi percepatan
dari setiap kegiatan dapat dilihat pada tabel 6
Tabel 6. Hasil Perhitungan Crash Cost

upah) =

s

Untuk rekapitulasi dari perhitungan Cost
Slope tiap kegiatan dari masing-masing item
pekerjaan dapat dilihat pada tabel 7 dibawah
ini

Tabel 7. Hasil Perhitungan Cost Slope

Sumbéf * Hasil Olah Péneliﬁdn -

. Analisis Time Cost Trade Off

Setelah nilai Cost Slope didapatkan dari
masing-masing kegiatan kritis, maka tahapan
selanjutnya adalah penckanan pada setiap
kegiatan yang berada pada lintasan kritis
yang dimulai dari nilai Cost Slope terendah
sampai Cost Slope tertinggi.

Tabel 8. Urutan Cost Slope Penambahan
Shift

Id Jemis Pekerjaan Cost Slope

Sumber‘.' Hasil Olah:Penelitidlg " 28

Kolom Lantai 111 Rp9.695.156,06

7. Perhitungan Cost Slope 31 Kolom Lantai IV Rp11.092.495,81
Cost slope adalah penambahan biaya 19 Kolom Lantai Il Rp14.391,501,36
langsung untuk mempercepat aktivitas per 32 Balok Lantai IV Rp22.247.533,14

33 Plat Lantai Lantai IV Rp48,228.825,68

satuan waktu. Percepatan durasi akan
mengakibatkan penambahan biaya, dan nilai
cost slope bergantung pada Crash Duration
dan Crash Cost yang telah diperoleh

= Cost Slope = (Crash Cost-Normal Cost) /
(Normal Duration-Crash Duration)

35 Shearwall

Rp48.045,284 57

Sumber : Hasil Olah Penelitian

Setelah mendapatkan nilai Crash Duration
dari perhitungan di atas, langkah berikutnya
adalah melakukan controlling kembali. Ini
dilakukan dengan membandingkan durasi

Penambahan Shift Kerja : :
Pekerjaan Bekisting Kolom Lantai I11 normal dengan durasi crash pada setiap
Crash Cost =Rp196.715.430,99 kegiatan kritis _ .

Normal Cost =Rp185.724.323,57 Tabel 9. thal durasi dan biaya proyek
Crash Duration =17 hari setelah Crashing

Normal Duration = 22 hari

Cost Slope

= (Rp196.715.430,99 7 -185.724.323,57) /
(22 -17) =Rp2.402.817,86

Jadi hasil perhitungan Cost Slope pada item
pekerjaan Bekisting Kolom Lantai III
didapatkan biaya sebesar Rp2.402.817,86
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X Saw 3 |

S‘umbber . Hasil Olah Penelitian

. Pembahasan

Setelah dilakukan Analisis Time Cost Trade
Off maka tahapan terakhir yang harus
dilakukan yaitu menghitung total biaya
proyek lalu mendapatkan hubungan waktu
dan biaya percepatan optimum.
Menghitung  efisiensi  Waktu
perambahan shift malam

Analisa Waktu 3 jam lembur
Menghitung efisiensi waktu
=(Durasi Normal-Durasi Percepatan)/(Durasi
Normal) x 100%

= (146-129)/146 x 100% = 12 %

Jadi setelah menghitung efisiensi waktu
dengan penambahan shift malam didapatkan
hasil 12 % atau pengurangan durasi sebanyak
24 hari

dengan

Hubungan Waktu

Durasi Percepatan

Durasi Realisasi

Durasi Perencanaan

50 100 150 200

Gambar 3 Grafik Hubungan Waktu

Setelah dilakukan Analisis Time Cost Trade
Off maka tahapan terakhir yang harus
dilakukan yaitu menghitung total biaya
proyek lalu mendapatkan hubungan waktu
dan biaya percepatan optimum.

Untuk menghitung efisiensi biaya 3 jam
lembur

= (Biaya Normal-Biaya Percepatan)/(Biaya
Normal) x 100%
=(88.750.000.000-88.590.629.963) /
88.750.000.000 = 0,21 %

Jadi setelah menghitung efisiensi biaya

dengan penambahan shift malam mengalami
penurunan biaya sebesar Rp 471.081.073,91,
dikarnakan adanya penambahan shift adanya
biaya pekerja sejumlah Rp281.585.975,29
dan dikarnakan penambahan shift dilakukan
pada malam hari, jadi adanya biaya tambahan
sebanyak Rp2.570.606,00. Maka setelah
dilakukan biaya penambahan pada tambahan
shift dan penerangan didapatkan hasil sebesar
Rp184.370.036,22

10.Hasil

Setelah melakukan Percepatan dengan
penambahan shift kerja selanjutnya adalah
membandingkan  hasil  dari  analisis
percepatan dengan kejadian di lapangan,
maka pekerjaan pada proyek ini adalah 146
hari, namun terjadi keterlambatan selama 1
bulan menjadi 176 hari dengan total biaya
normal Rp 88.775.000.000

Setelah melakukan analisis TCTO dengan
penambahan  shift kerja yaitu dapat
dipercepat selama 12 % yaitu sebanyak 24
hari kerja, sehingga durasi pelaksanaan
menjadi 129 hari kerja dengan efisiensi biaya
sebesar 0,21 % dan total biaya berkurang
menjadi Rp184.370.036,22

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa untuk
alternatif penambahan shift kerja memiliki
efisiensi durasi sebesar 12 % dan memiliki
efisiensi biaya menjadi 0,21%

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data  beserta
pembahasan dari hasil skripsi ini, yang
membahas penambahan shift kerja, maka
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk durasi pekerjaan proyek dapat di
Crashing hingga 12% dimana sebelumnya
membutuhkan 146 hari menjadi 129 hari
kerja saja

2. Untuk biaya membutuhkan biaya total
Rp 88.590.629.963 atau turun sebesar 1%
dimana biaya sebelumnya sebesar Rp
88.775.000.000.000

3. Jadi hasil perbandingan pada durasi
pekerjaan bisa dipercepat sebanyak 24 hari
dan biaya berkurang sebesar
Rp184.370.036,22

Berdasarkan hasil analisis Time Cost Trade
Off yang telah dilakukan beserta kesimpulan
di atas, penulis memberikan saran yaitu
metode serta Alternatif percepatan dapat
menggunakan cara lainnya untuk
mendapatkan  pembanding yang lebih
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beragam dan mengetahui metode ataupun
alternatif percepatan yang lebih efektif.
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